BAB VI. KESIMPULAN

Pembelajaran daring salah satunya dapat dilakukan dengan menggunakan
aplikasi Schoology. Schoology memiliki tampilan yang mudah digunakan seperti
facebook. Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta
siap mengikuti pembelajaran daring untuk materi pembelajaran teori. Akan tetapi
mahasiswa lebih menginginkan tatap muka untuk pembelajaran praktik. Ketelitian
dalam melakukan praktik kurang dapat dirasakan karena mahasiswa tidak dapat
mengetahui detail setiap gerakan yang dilakukan. Selain itu suara yang dihasilkan
untuk pembelajaran musik juga berbeda dengan pembelajaran tatap muka, hal ini
berpengaruh juga dengan jaringan yang ada pada tempat masing-masing mahasiswa.

Aplikasi Schoology berperan sangat penting bagi dosen dan mahasiswa. Dosen
dapat mengunggah materi yang tertata dengan rapi hingga melakukan evaluasi
pembelajaran langsung. Untuk mahasiswa, aplikasi Schoology berperan untuk
mempermudah proses pembelajaran dikarenakan dalam aplikasi ini tertata kelas-
kelasnya sehingga materi yang diunggah tidak menumpuk dan bercampur seperti
menggunakan email. Schoology juga dapat mengevaluasi hasil belajar mahasiswa,
karena mahasiswa dapat langsung mengakses nilai tugas, UTS maupun UAS pada
aplikasi tersebut. Dengan aplikasi tersebut, mahasiswa sangat antusias dalam
memberikan pendapatnya.

Kekurangan dalam penggunaan aplikasi Schoology melalui smartphone masih
sering hang, terkadang fitur pada smartphone ada yang tidak bisa dibuka. Ketika
menggunakan aplikasi daring Schoology server pernah down. Pembuatan akun
Schoology biasanya sering hang dan harus dilakukan berulang kali. Mahasiswa juga
sering lupa password email karena sebelum pembelajaran daring dilakukan, email
jarang digunakan. Aplikasi Schoology memiliki kelebihan yaitu lebih menarik dan
mudah dalam pengoperasiannya. Selain itu juga lebih user friendly. Schoology tetap
dapat diakses walaupun koneksi tidak stabil. Aplikasi daring Schoology dapat

digunakan untuk membantu pembelajaran daring.
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